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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Mata kuliah etologi termasuk mata kuliah wajib dalam
kurikulum Program Studi Pendidikan Biologi Fakultas Tarbiyah
dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung.
Mata kuliah ini diberikan kepada mahasiswa pada semester genap
tepatnya semester 4 Jurusan

Komunikasi secara biologis diartikan sebagai suatu tindakan
yang terjadi pada organisme yang dapat merubah pola tingkah
lakunya sebagai cara dan bentuk penyesuaian diri yang dapat
dilakukan untuk dapat melakukan interaksi dalam kehidupannya.
Pada dasarnya, komunikasi merupakan bentuk interaksi atau
hubungan organisme satu dengan yang lain. Komunikasi dalam
kehidupan sehari-hari menjadi peranan yang sangat penting, karena
makhluk hidup melak int dengat luk hidup
lainnya. fSelain manusi niliki

vitas yang dilakuk
ditunjukkan selama idupny. i perpindahan, mencari
makan, menang gsa, dan perilaku
sosial. Hewan mengirimkan sinyal sébagai respon atau tanggapan
terhadap rangsangan, perilaku pertahanan, dan berinteraksi satu
dengan yang lain.* Dalam pembelajaran terdapat banyak hal yang
perlu diperhatikan seperti media pembelajaran, peralatan
pembelajaran yang digunakan dan model pembelajaran yang
diterapkan. Salah satu media yang dapat digunakan yaitu modul.
Peran modul dalam pembelajaran berperan penting sebagai acuan
pada saat proses pembelajaran berlangsung, karena menjadi
reverensi materi untuk pengetahuan yang lebih lanjut.
Jika tidak adanya modul sebagai bahan referensi materi yang
dipelajari maka akan menyebabkan mahasiswa kekurangan

'Gunardi Djoko dan Winarno Sugeng P. harianto, Perilaku Satwa Liar
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informasi mengenai materi tersebut. Mencari bahan menggunakan
internet akan menyebabkan materi yang didapatkan berbeda-beda.
Berdasarkan masalah tersebut, maka saya membuat modulini
dengan tema kajian prinsip dan pola komunikasi hewan.

. Sasaran Belajar

Modul ini diharapkan mampu membantu mahasiswa dalam
menempuh perkuliahan mata kuliah etologi mengenai kajian
prinsip dan pola komunikasi hewan, sehingga mampu mencapai
tujuan pembelajaran.

. Tujuan Pembelajaran
Adapun tujuan dari pembuatan modul ini adalah sebagai berikut :
1. Mahasiswa mampu komunikasi hewan

emahami pengerti
dalam ilmu : \
memahami pri

2. Mah
3. i i wan.

komunikasi



BAB II
KEGIATAN PEMBELAJARAN I

A. Pengertian Etologi

Pelajaran mengenai perilaku hewan dimulai dari proses ekologi
setiap makhluk hidup yang mengalami evolusi yang telah
berlangsung sejak berjuta tahun yang lalu. Evolusi tersebut
merupakan suatu proses penyesuaian diri dengan perubahan
lingkungan vyang terjadi secara perlahan. Kombinasi antara
laboratorium dengan bidang sains yang berhubungan kuat dari
disiplin ilmu seperti neuroanatomy, ekologi, dan biologi
evolusioner yang disebut dengan ilmu etologi. Perilaku pada
hewan memiliki karakteristik tersendiri yang sudah dibahas dalam
ilmu etologi. Etologi membahas mengenai perilaku hewan tertentu
yang  mempelajari tindakan aktivitas agresi, suara hewan,
mencari makan, rakan, tanggapan,
] aksi yang

nnya.?

I berasal dari
dan “logos” yang
memiliki arti studi tental§. pertama kali popular oleh
American myrmecologist yang mempelajari semut, bernama
William Morton Wheeler pada tahun 1902.3

Hewan dalam keberlangsungan hidupnya yang berada di
lingkungan habitatnya, tidak terlepas dari tingkah lakunya dalam
melakukan adaptasi dengan unsur internal maupun eksternalnya.
Tingkah laku pada hewan ini memberikan suatu dampak yang
besar dalam menjaga hubungan dalam kelompoknya.

2Syarif Hidayat Amrullah et al., “Tinjauan Umum Perilaku Hewan Di
Indonesia Dan Integrasi Keilmuannya,” Teknosains: Media Informasi Sains Dan
Teknologi 15, no. 1 (2021): 1,

*Gunardi, Perilaku Satwa Liar (Ethology)4-5.
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B. Pengertian Komunikasi Hewan

Komunikasi secara biologis sangatlah penting untuk kemajuan
makhluk hidup secara alamiah dengan memberikan transfer
informasi. Hewan sebagai makhluk hidup seperti halnya manusia
melakukan komunikasi dengan sesamanya dalam menjalani
kehidupannya. Komunikasi hewan merupakan suatu interaksi yang
dilakukan pada hewan yang sering ditemukan menggunakan suatu
sinyal kompleks sehingga memuat suatu informasi didalamnya
mengenai letak makanan, kondisi makanan, bahaya, atau
perubahan lingkungan sekitar.*

Komunikasi dilakukan hewan dalam melakukan interaksi.
Interaksi merupakan hubungan antara individu satu dengan
individu lainnya dimana individu satu saling melakukan hubungan
timbal balik.> Hgwan tidak dapat berbicara seperti manusia, namun

1 i sinyal untuk

denga ewan dapat
ikasi dengan pelantang tubuh
ormasi
tentang
secara cepat
saat ini. llmu inj jkasi diantara spesies
hewan sejenis tidaksa elalui suara, tetapi dapat
dilakukan secara visual seperti gerak isyarat, ekspresi wajah,
tatapan mata dan penciuman. Komunikasi secara biologis diartikan
sebagai tindakan organisme yang dapat merubah pola tingkah laku
oganisme lain dengan berbagai cara dan bentuk penyesuaian diri
yang dilakukan berupa pemberian sinyal, pemberian respon
(tanggapan). Dimana hal tersebut terprogram secara genetik.
melalui berbagai tahapan.

‘T.C. Scott-Phillips, “Defining Biological Communication,” Journal of
Evolutionary Biology 21, no. 2 (2008): 387-95.

Nahemia Audrian, “Makna Pengalaman Pelatih Berinteraksi Dengan
Lumba-Lumba Dalam Pertunjukan ‘Dolphin Show’ Ocean Dream Samudra,” Jurnal
Common 3, no. 1 (2019): 81-93.

®Arie Budiman, “Zoo Indonesia,” Zoo Indonesia 23, no. 02 (2014): 68-74.
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Pada dasarnya, komunikasi tidak akan terjadi apabila hanya
satu aksi yang berasal dari organisme tanpa adanya tanggapan atau
respon dari organisme lainnya. Karena komunikasi merupakan
sesuatu yang bersifat dinamis, sirkular,dan tidak berakhir pada satu
titik tertentu saja, tetapi berkelanjutan secara terus menerus pada
tiap perilaku.

Komunikasi dapat terjadi antara dua individu pada spesies
yang sama (intraspesies) atau pada spesies yang berbeda
(interspesies). Komunikasi intraspesies biasanya digunakan dalam
keberhasilan reproduksi. Hewan yang hidup berkelompok,
komunikasi digunakan untuk menunjukkan dominasi, dan suara
peringatan akan kehadiran predator. Sedangkan komunikasi
interspesies meliputi _peringatan,. seperti rattlesnake yang
menyembunyik menggetarkan ekornya, kobra yang
menegakkan i h nya. Hewan dapat
i iputi visual,

signal kimia. Umumny

veifhs

mening nsi  penggunaan r nikasi yang

meningkatkan fm(
Setiap hewan I eﬂan tersendiri dalam hal

berkomunikasi terhadap sesamanya. Kelebihan tersebut merupakan
modifikasi yang ada pada tubuh hewan dalam menghadapi
lingkungan. Hewan berevolusi dengan variasi dengan tingkat
spesifik  yang tinggi sehingga hewan memiliki kemampuan
berkomunikasi dengan cara komunikasi verbal seperti suara dan
komunikasi non verbal seperti visual, ekspesi wajah, gerak isyarat,
sentuhan dan kimiawi. ®

7Saroyo Sumarto dan Roni Koneri, Ekologi Hewan, CV . Patra Media
Gravindo Bandung, 2016.126.

8Marc Naguib, “Animal Communication,” Behaviour 150, no. 9-10 (2013):
1069-84,
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